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ABSTRACT 

CHRISTIANA, TABITA (2018). The Componential and Contextual Analysis of 

Lexemes Meaning to Hit in Crime News Articles. Yogyakarta: Department of 

English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma University. 

  

 

 The subject of meaning in a language is a never-ending matter to discuss. A 

critical situation in defining a word accurately or deciding a correct diction to 

express very often exists. Moreover, these cases emerge mainly in lexemes with 

many synonyms. For action verbs describing to hit associated with crime news 

articles, they are ones of the examples, also the data of this research. 

 This study proposes to clarify and help language users to define and 

perceive the contrast among synonymous lexemes meaning to hit rightly. Related 

to context matter, this work also tries to complete meaning of each data from 

situation when it is uttered. In the end, a thorough sense is perceived. To achieve 

that, in particular this research will answer some steps. They are to define the data 

based on some lexical books and crime news articles and to show the semantic 

features of each meaning. 

 This is a descriptive research as this work attempts to render what qualities 

build a certain lexeme describing an action to hit. The data were collected from 

some statements on reliable news websites. Next, the meaning of each data was 

identified. It involves some dictionaries and sentential context to infer it. A 

contextual analysis serves to bring the definition of a lexeme by analysing the 

context surrounding it in a sentence. After that, each lexeme was analysed using 

Componential Analysis by using formulae (+), (±) and (-) to indicate common, 

supplementary and diagnostic features. These terms are called componential 

definitions in order to present a specific nature which belongs to each lexeme.

 Based on particular news articles, the study points out that there are 13 

lexemes meaning to hit observed. Those are bang, batter, beat, belt, hammer, hit, 

knock, pound, pummel, punch, smash, strike, and thrash. From the analysis, it 

shows 12 distinctive features which belong to 3 semantic domains. They are agent 

(i.e. someone or something undergoes an action), manner (i.e. particular ways 

influences the action) and effect.  
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 Perihal makna dalam suatu bahasa adalah hal yang tidak habis untuk 

dibahas. Situasi sulit dalam mengartikan sebuah kata secara akurat atau menentukan 

diksi yang benar untuk diungkapkan sangat sering terjadi. Terlebih lagi, kasus-

kasus ini banyak muncul pada leksem dengan banyak sinonim. Kata kerja 

menjelaskan makna memukul yang muncul di artikel berita kriminal adalah 

contohnya dan juga data dari penelitian ini. 

 Studi ini bertujuan untuk menjelaskan dan membantu pengguna bahasa 

memaknai dan memahami kontras di antara leksem-leksem bersinonim memukul 

dengan benar. Sehubungan dengan konteks, penelitian ini juga berusaha 

melengkapi makna dari tiap data berdasarkan suasana saat leksem itu diucapkan. 

Pada akhirnya, makna yang menyeluruh akan diperoleh. Untuk mencapai hal itu, 

secara rinci penelitian ini akan melakukan beberapa langkah, diantaranya adalah 

mendefinisikan leksem-leksem bersumber pada beberapa kamus dan artikel berita 

kriminal lalu menunjukkan fitur-fitur dari tiap makna tersebut. 

 Ini adalah penelitian deskriptif karena tulisan ini berusaha untuk 

menunjukkan ciri-ciri yang membangun sebuah leksem bermakna aksi memukul. 

Data dikumpulkan dari pernyataan-pernyataan pada situs web terpercaya. 

Selanjutnya, pengertian dari tiap data ditentukan. Proses ini melibatkan beberapa 

kamus dan konteks kalimat. Kontekstual analisis berguna untuk menampilkan 

definisi sebuah leksem dengan cara meneliti konteks yang ada di sekitarnya dalam 

sebuah kalimat. Setelah itu, tiap leksem diteliti menggunakan Analisis 

Komponensial dengan memakai formula (+), (±) dan (-) untuk menunjukkan fitur 

penyamaan, pelengkap dan pembeda. Istilah ini disebut definisi komponensial yang 

berguna untuk menampilkan sifat tertentu yang dimiliki tiap leksem.  

 Berdasarkan artikel-artikel berita tertentu, studi ini menunjukkan terdapat 

13 leksem bermakna memukul yang ditelaah. Mereka adalah bang, batter, beat, 

belt, hammer, hit, knock, pound, pummel, punch, smash, strike, dan thrash. 

Berdasarkan penelitian, terdapat 12 fitur pembeda yang termasuk dalam 3 domain 

semantik. Ketiganya adalah agen, cara dan efek. Agen adalah seseorang atau 

sesuatu yang mengalami kegiatan. Cara menunjukan tingkah laku yang 

mempengaruhi aksi. 
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